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Abstract

This study aims to develop instructional video media as a complement to teaching materials on how to
maintain the bealth of the human circulatory organs, Theme 4, Sub-theme 3, Learning 1. This type
of research is development research using the ADDIE  method. model (Analysis, Design,
Development, Inmplementation, and Evaluation). Quantitative data in this study were obtained from
product assessments by validation experts and also from the results of filling out questionnaires from
the teacher and student respondents. Qualitative data were obtained from suggestions and notes by
validators, teachers and students. The research instruments in this study were interview guidelines and
questionnaires. The level of validity of learning video media as a complement to teaching materials is
based on the results of media experts and material experts' assessments, while the level of product
[feasibility is assessed from responses to the use of instructional video media as a complement to
teaching materials based on the assessment results of teachers and fifth grade students at SDN 03
Pontianak City. The validation results by media experts obtained an average value of 2.93 in the
"valid" category. The validation results by material experts obtained an average value of 3.49 in the
"very valid" category. The results of the feasibility of instructional video media as a complement to
teaching materials by small groups obtained an average value of 3.08 in the "decent” category. The
results of the feasibility of learning video media by large groups obtained an average valne of 3.05 in
the "decent"" category. The feasibility results of instructional video media as a complement to teaching
materials by class teachers obtain an average score of 3.46 in the "very feasible’" category

Keywords: Development, Learning V'ideos, Thematic

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran sebagai
suplemen bahan ajar pada materi cara memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia , Tema
4, Subtema 3, Pembelajaran 1. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Data
kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari penilaian produk oleh ahli validasi dan juga dari hasil
pengisian angket responden guru dan perserta didik. Data kualitatif diperoleh dari saran dan catatan
oleh validator, guru dan peserta didik. Instrumen penelitian di dalam penelitian ini berupa pedoman
wawancara dan angket. Tingkat validitas media video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar
berdasarkan hasil penilaian dari ahli media dan ahli materi, sedangkan tingkat kelayakan produk
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dinilai dati respon penggunaan media video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar berdasarkan
hasil penilaian oleh guru dan siswa kelas V SDN 03 Pontianak Kota. Hasil validasi oleh ahli media
memperoleh nilai rata-rata 2,93 kategori “valid”. Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh nilai
rata-rata 3,49 kategori “sangat valid”. Hasil kelayakan media video pembelajaran sebagai suplemen
bahan ajar oleh kelompok kecil memperoleh nilai rata-rata 3,08 kategori “layak”. Hasil kelayakan
media video pembelajaran oleh kelompok besar memperoleh nilai rata-rata 3,05 kategori “layak”.
Hasil kelayakan media video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar oleh guru kelas
memperoleh nilai rata-rata 3,46 kategori “sangat layak”

Kata Kunci : Pengembangan, Video Pembelajaran, Tematik

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital menyebabkan setiap orang tidak dapat
terlepas dari teknologi. Seiring dengan perkembangan teknologi, dapat mempengaruhi
kehidupan masyarakat tak terkecuali pendidikan. Untuk dapat mengikuti perkembangan
zaman guru dituntut untuk mampu menggunakan dan memanfaatkan teknologi yang
semakin lama semakin canggih. Guru yang efektif tentunya mampu menguasai materi
pelajaran dan strategi serta keterampilan menggunakan berbagai macam media pengajaran
yang baik salah satunya dengan menggunakan teknologi. Bahan pembelajaran dalam bentuk
media pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam komunikasi pembelajaran karena
media merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian. Pesan
pembelajaran yang didesain dalam bentuk media pembelajaran akan membuat komunikasi
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Efisiensi dan efektivitas pembelajaran
terwujud dalam bentuk pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang dipelajari,
dan respon siswa yang didasarkan atas pemahaman materi pelajaran yang dipelajari.

(Arsyhad, 2014)

IImu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami kemajuan akan selalu
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi untuk
proses belajar, salah satunya adalah dengan video. Dengan adanya media video ini
diharapkan dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa, minat siswa serta memotivasi
siswa untuk belajar sehingga diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami dan
menguasai konsep materi, serta informasi yang disampaikan. Kemampuan video

melukiskan gambar hidup dan suara memberikan daya tarik tersendiri. Video dapat
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menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit,
mengajarkan  keterampilan, menyingkat maupun memperpanjang waktu, serta
mempengaruhi sikap. Menurut Ibrahim, sebagaimana dikutip oleh Daryanto (2013) dalam
era perkembangan iptek yang begitu pesatnya seperti sekarang ini, profesionalisme guru
dituntut untuk harus mampu mengelola informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi

kegiatan belajar siswa. (h.3)

Media pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran ini, sangat tergantung pada
inisiatif dan kreasi pengajar dalam memadukan media slide dan dan gambar dimana media
video pembelajaran ini dapat di katagorikan sebagai media hasil teknologi audio-visual yang
mana pada media pembelajaran ini peneliti menampilkan media visual dan suara dengan
rincian pembagian seperti, visual berupa video dan audio berupa suara pengejar yang
menjelaskan isi dari materi yang terdapat dalam video. Sehingga dengan media ini peneliti
berharap dapat menjadi alternatif guru selama proses belajar secara daring dan dapat

membantu siswa dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada guru dan siswa, ditemukan
beberapa permasalahan. Masalah pertama pada pihak siswa merasa kesulitan dalam
menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Berkaitan dengan ketidak sukaan terhadap
materi yang disampaikan secara ceramah dan konvensional, media pembelajaran yang yang
digunkan terbatas pada buku taks yang penyajian materinya padat dan tampilannya tidak
menarik sehingga membuat siswa bosan untuk mempelajarinya. Di kelas juga terdapat
banyak siswa dengan beragam gaya belajar, minat, dan kemampuan penyerapan materi yang
berbeda yang pastinya tidak semuanya dapat belajar dengan cara yang sama. Seperti ketika
guru meminta siswa untuk menyimak buku, banyak siswa yang kurang perhatian terlihat
dari relaksi ketika diminta untuk menjawab pertanyaan kadang respon siswa pura-pura
mencari jawaban. Kurangnya respon seperti ini menunjukan kurang minatnya siswa

terhadap pembelajaran.

Mengatasi permasalahan diatas, maka diperlukan media pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mendapatkan pengetahuan tidak hanya teoritik saja, tetapi
lebih pada pengalaman belajar. Media sebagai sarana bantu komunikasi akan sangat
membantu dalam proses penyampaian nilai-nilai dan membantu dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Selama ini siswa lebih banyak menerima pesan yang bersifat verbal,

sedangkan penafsiran siswa terhadap pesan verbal akan memunculkan banyak versi,
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sehingga menyebabkan kegagalan dalam penyampaian pesan. Kegagalan tersebut terjadi
apabila siswa tidak mampu untuk memahami apa yang didengar, dibaca, dilihat, ataupun
diamati. Semakin banyak verbalisme maka akan semakin abstrak pemahaman yang diterima.

Hamalik (2010).

Berdasarkan paparan diatas, tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
tingkat kelayakan video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4 di kelas V SDN
03 Pontianak Kota dari aspek desain dan2) Untuk mengetahui tingkat kelayakan video
pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4 di kelas V SDN 03 Pontianak Kota di

lihat dari aspek materi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang merupakan metode penelitian yang digunakan dengan tujuan
menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Model
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada salah satu media yang
memperhatikan tahapan — tahapan dasar desain pengembangan media yang sederhana dan
mudah dipahami adalah model ADDIE (Analisys, Design, Development, Implementation, dan

Evaluation) lebih jelas dan teperinci sehingga mudah dilakukan.

Menurut Dick and Carry (1996) yaitu model ADDIE terdiri dari 5 fase atau
tahapan, ADDIE merupakan singkatan yang mengacu pada proses utama dari proses
pengembangan sistem pembelajaran, yaitu: analisis kebutuhan, perancangan atau desain,
pengembangan, penerapan atau implementasi dan evaluasi (Sugiyono, 2018). Model ini
dapat digunakan secara luas untuk beberapa jenis pengembangan produk, yaitu sebagai
bahan ajar, media metode pembelajaran, model dan strategi pembelajaran. Penelitian ini
meghasilkan produk berupa video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar dan diuji

cobakan.

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan (development?) hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan keterbatasan biaya serta keterbatasan
kemampuan peneliti untuk melakukan implementasi dan evaluasi dimana pada tahap
implementasi dan evaluasi perlu dilakukan uji coba lebih dari satu kali dengan subjek
penelitian yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, tahap implementasi (zzplementation) dan

evaluasi (evaluation) hanya dilakukan di satu sekolah yaitu SDN 03 Pontianak Kota.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Tahap analisis

Tahap pertama yang dilakukan adalah menganalisis kebutuhan, analisis

kurikulum, dan analisis materi yang dipaparkan sebagai berikut.

a. Analisis kebutuhan
Hasil analisis kebutuhan dilaksanakan melalui tahap wawancara dengan guru
wali kelas V menurut hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 03 Pontianak
Kota pada bulan September 2022, menghasilkan beberapa data terkait dengan
sumber belajar di sekolah dan kondisi selama proses pembelajaran tatap muka.
Peneliti mendapatkan data selama melakukan pengumpulan dokumentasi berupa
sumber belajar di sekolah yang digunakan oleh guru kelas V Sekolah Dasar 03
Pontianak Kota, wawancara guru kelas V Sekolah Dasar 03 Pontianak Kota. Dan
ditemukan bahwa sumber belajar yang digunakan pembelajaran yang dilakukan
secara langsung menyebabkan masalah seperti penyampaian materi atau pelajaran
sangat sulit karna pada tahap analisis proses perencanaan belajar, penelit
menganalisis pembelajaran tematik pada siswa kelas V,dibutuhkan kerja ekstra bagi
guru untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu subtema
pembelajaran.
b. Analisis kurikulum
Pembelajaran saat ini memakai kurikulum 2013. Analisis kurikulum dilakukan
dengan menetapkan kompetensi Inti (KI) serta Kompetensi Dasar (KD) pada
kurikulum yang berlaku. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada
kompetensi mana di video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar yang akan
dikembangkan. Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi
yang ada dalam kurikulum dapat disediakan dalam video pembelajaran dan untuk
mendapatkan gambaran awal untuk merancang video pembelajaran.
c. Analisis materi
Pada analisis materi, peneliti memilih materi yang ada pada kelas V, yaitu, tema
4 subtema 3 pembelajaran 1, khusus nya mtateri sistem peredaran darah yang
berfokus pada materi IPA yang akan dikembangkan penyusunan materi pelajaran

dimulai dari membuat dan menyusun capaian pembelajaran dan tujuan
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pembelajaran. Peneliti juga menentukan materi sistem peredaran darah pada mata
pelajaran IPA, Tema 4, Subtema 3, dan Pembelajaran 1 sebagai isi materi dalam
video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tersebut yang dapat diakses di
youtube atau digunakan pada handphone/laptop sehingga dapat membuat
pembelajaran menjadi mudah dan menarik bagi peserta didik.

Sebelum merancang rangkaian-rangkaian yang ada pada video pembelajaran
peneliti terlebih dahulu memperkirakan waktu, tema, subtema, mata pelajaran dan
materi yang tentunya di analisis dari buku, guru dan siswa, kemudian peneliti
menentukan Tema 4, Subtema 3, Pembelajaran 1, khususnya materi sistem
peredaran darah. Untuk itu berdasarkan informasi yang diperoleh maka peneliti
akan melanjutkan ke tahap perancangan (design).

2. Tahap perancangan

Dalam merancang video pembelajaran pengembangan video pembelajaran
sebagai suplemen bahan ajar dibutuhkan pengumpulan bahan serta informasi
seperti gambar, materi, ikon yang mendukung, penyusunan soal, serta pemilihan
warna yang sesuai dengan tampilan gambar ikon lainnya. Produk video
pembelajaran yang dikembangkan dirancang sesuai dengan memenuhi kelayakan,
keakuratan, kejelasan, dan penyajian serta tampilan rancangan yang menarik.

3. Tahap pengembangan

Uiji validitas produk dilakukan untuk menguiji tingkat kelayakan produk yang
telah dikembangkan. Pengujian validitas produk video pembelajaran ini
menggunakan angket yang dikembangkan oleh peneliti dan sudah disetujui oleh
dosen pembimbing. Hasil wuji wvaliditas pengembangan video pembelajaran
dilakukan dalam 2 tahap menurut, ahli media, ahli materi. Tahap uji media tahap 1

dan tahap 2 disajikan pada gambar 1.
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Validasi Ahli Media
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5,73 293 Valid

Gambar 1. Data hasil rekapitulasi ahli mediai dilihat dari aspek media pada

video pembelajaran

Kegiatan validasi produk oleh ahli media dilihat dari aspek desain dilakukan
dengan memberikan 23 buah pernyataan dengan skor tertinggi untuk setiap
pernyataan adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Berdasarkan hasil validasi pada tahap
pertama, media video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar memperoleh skor
total 63 dari total skor maksimal 92 dengan perolehan rata-rata 2,73 yang termasuk
pada kategori “valid”. Produk media video pembelajaran yang telah divalidasi
kemudian dilakukan revisi untuk selanjutnya dilakukan validasi tahap dua. Pada validasi
tahap dua, diperoleh skor total 72 dari total skor maksimal 92 dengan perolehan rata-
rata 3,13 yang termasuk pada kategori “ valid”. Berdasarkan nilai rata-rata validasi oleh
ahli media pada produk media video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tahap
pertama dan tahap kedua, diperoleh jumlah skor 5,73 sehingga diperoleh skor rata-rata

2,93 yang termasuk pada kategori “valid”.
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Validasi Ahli Materi
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Gambar 2. Data hasil rekapitulasi ahli materi dilihat dari aspek materi pada

video pembelajaran.

Kegiatan validasi produk oleh ahli materi dilihat dari aspek materi dilakukan
dengan memberi 18 buah pernyataan dengan skor tertinggi untuk setiap pernyataan
adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Berdasarkan hasil validasi pada tahap pertama,
media video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar memperoleh skor total 57 dari
total skor maksimal 72 dengan perolehan rata-rata 3,16 yang termasuk pada kategori
“valid”. Produk media video pembelajaran yang telah divalidasi kemudian dilakukan
revisi untuk selanjutnya dilakukan validasi tahap dua. Pada validasi tahap dua,
diperoleh skor total 69 dari total skor maksimal 72 dengan perolehan rata-rata 3,83
yang termasuk pada kategori “sangat valid”. Berdasarkan nilai rata-rata validasi oleh
ahli materi pada produk media video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tahap
pertama dan tahap kedua, diperoleh jumlah skor 6,99 sehingga diperoleh skor rata-rata
3,49 yang termasuk pada kategori ““ sangat valid”.

Adapun hasil pengembangan produk Adapun hasil pengembangan produk
video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak

Kota. Disajikan pada gambar 3:
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Video Pembelajaran

NP VIDEO PEMBELAJARAN
Subtema3 [P ) \ ¥

Pembelajaran 1 ; [

Kelas V | | TEMA 4

B SEHAT ITU
®%_ |\ PENTING
(7

701 ! Ayo Berolahraga

Tampilan cover media video pembelajaran

Tujuan Pembelajaran
1. Dengan kegiatan mencari tahu tentang berbagai
penyakit yang mempengaruhi organ peredaran darah
dan cara pencegahannya, siswa dapat mengidentifikasi
berbagai macam penyakit yang mempengaruhi organ
peredaran darah manusia dan cara memelihara
kesehatan organ peredaran dara.

. Dengan Kegiatan mengamati pembacaan pantun, siswa
dapat menjelaskan isi pantun yang disajikan secara lisan
dan runtut.

. Dengan kegiatan menulis pantun, siswa dapat
menjelaskan isi pantun yang disajikan secara tertulis
dan runtut.

Penjelasan Tujuan Pembelajaran
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%‘ .
. T3S

Cara Memelihara Kesehatan Organ
Peredaran Darah Manusia

Sebagai wujud rasa syukur atas ’A&_\
nikmat sehat yang dikaruniakan A
Tuhan Yang Maha Esa, kalian harus 0
menjaga kesehatan. Banyak cara
dan sarana untuk menjaga
kesehatan. Makan, minum,
istirahat, olahraga, dan sebagainya
merupakan cara dan sarana untuk
menjaga kesehatan tubuh. Salah
satu organ tubuh yang harus kalian
jaga kesehatannya adalah organ
tubuh peredaran darah.

Tampilan halaman pendahuluan

Subtema 3:
Cara Memelihara Kesehatan Organ
Peredaran Darah Manusia

Pembelajaran 1:

Cara Mencegah Gangguan Kesehatan Muatan
pada Jantung dan Pembuluh Darah

Hipertensi, hipotensi, dan

jantung koroner dapat dicegah
dengan olahraga teratur, istirahat
yang cukup, serta mengonsumsi
makanan berserat seperti sayur-
mayur dan buah-buahan.

Tampilan halaman materi peredaran darah
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Hipertensi ©

Si Pembunuh Senyap '/", CONTOH P ENYAKIT

L3
DAMPAK AN

BAGI REMAJA PUT!

NORMAL

hantaran pesan

Mislin NORMAL
Badansel

Gangguan
perghantaran
a0 mesak) sl sarad

Tampilan contoh penyakit

Tampilan penyebab penyakit
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"Mencegah  lebih  baik  daripada

=MENCEGAH LEBIH BAIK mengobati”. Itulah slogan kesehatan yang
DARPADA MENGOBAT sering kita dengar. Apa makna slogan

tersebut? Tentu saja slogan yang berisi

' nasihat. Adapun makna dari slogan tersebut,
-J adalah mencegah timbulnya faktor yang

b dapat menyebabkan terjangkitnya penyakit.

Mencegah lebih bak daripada mengobati
. |penyakit yang terlanjur menjangkiti tubuh
kita. Pada dasarnya, faktor penyebab
timbulnya penyakit dapat ~ diminimalisasi

dengan cara mencegah.

Tampilan cara pencegahan

Ayo Belajar Pantun

Mengidentifikasi Ciri-Ciri Baha e
dan Jenis Pantun

Ayo, amati pantun berikut!

Hari Minggu pergi ke dokter gigi
Pergi ke dokter bersama Olga
Bangunlah pagi setiap hari
Jangan lupa berolahraga

Apa ciri-ciri pantun tersebut?

Apa jenis pantun tersebut?

Tampilan halaman pembelaran pantun
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Kacang goreng enak dimakan
Kue tape diberi ragi
Kalau tembok sudah dibersihkan

Jangan ada coretan lagi

Jenis Pantun| Jumlah Bait

Tampilan halaman materi pantun

Perhatikan contoh pantun
anak-anak berikut!

Pergi berenang siang-siang
Kolamnya ada di dekat taman
Hatiku senang juga riang
Mendapat hadiah dari teman

Pakai gelang di tangan kanan
Gelangnya terbuat dari tali
Ayah pulang bawa mainan
Aku sungguh senang sekali

Ceritakan ciri-ciri pantun tersebut?

Tampilan halaman soal pantun
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Orang yang Tertinggal
Adalah Orang Yang
Berhenti Belajar

Tampilan halaman Soal

Berdasarkan hasil wvalidasi oleh ahli media, dan ahli materi, video
pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak
Kota yang dilakukan dalam 2 tahap ini memperoleh hasil kualifikasi yang sangat
baik. Hal tersebut diperoleh dari beberapa aspek yaitu, 1) Ketepatan tujuan
pembelajaran dengan materi yang disajikan dalam video pembelajaran sebagai
suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak 2) penggunaan petunjuk
yang jelas, telah memiliki desain yang menarik, bacaan yang jelas dan menarik. 3)
dan penggunaan aspek tata bahasa sudah memerhatikan beberapa hal seperti
ketepatan penggunaan bahasa, pemilihan kata, dan penggunaan bahasa sesuai
pemahaman siswa kelas V. Setelah melewati uji ahli, kemudian produk
diujicobakan dengan melakukan uji kelompok kecil dengan melibatkan 7 orang
peserta didik kelas V dan uji kelompok besar dengan melibatkan 28 orang peserta
didik. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil diperoleh nilai rata-rata sebesar
3,08 dengan kualifikasi layak. Dan berdasarkan hasil uji coba kelompok besar
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,05 dengan kualifikasi layak. Pemerolehan
kualifikasi layak ini dikarenakan dalam pembuatan dalam video pembelajaran
sebagai suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak sudah
memerhatikan kemenarikan produk dan penggunaan produk kepada peserta didik

sehingga produk dapat digunakan sebagai pendamping dalam pembelajaran.
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Penelitian pengembangan video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar
tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak ini menggunakan metode pengembangan
Research and Development (R&D). Pada pengembangan ini untuk menghasilkan
produk, peneliti menggunakan ADDIE dengan melakukan 3 langkah dari 5
langkah penelitian.

Berdasarkan wuraian hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
pengembangan dalam video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4
kelas V. SDN 03 Pontianak, penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan.
Tujuan pertama dalam pengembangan ini adalah mengembangkan pengembangan
dalam video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03
Pontianak yang memenuhi kriteria valid serta untuk mengetahui kelayakan produk.
Tujuan kedua dalam pengembangan ini adalah untuk mengetahui respon pendidik
dan peserta didik terhadap kemenarikan dalam video pembelajaran sebagai

suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak.

Hasil Tanggapan Guru dan Siswa

3.5

2.5

N

B Respon guru

1.5 B uji kelompok kecil

[ERN

B uji kelompok besar

0.5

uji kelompok uji kelompok

Respon guru kecil besar

M rata-rata 3.46 3.08 3.05
Gambar 4. Diagram Hasil Tanggapan Guru dan Siswa

Hasil uji coba respon dilakukan dengan dua tahapan yaitu uji kelompok kecil
dan uji kelompok besar Adapun hasil uji kelompok kecil mendapatkan rata-rata
sebesar 3,08 dengan kriteria “layak” dan pada uji kelompok besar mendapatkan
rata-rata skor 3,05 dengan kriteria “layak” dan skor dari pendidik sebesar 3,46

dengan kategori “sangat layak”.
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Pembahasan

Penelitian pengembangan video pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4
kelas V. SDN 03 Pontianak menggunakan metode pengembangan Research and
Development (R&D). Pada pengembangan ini untuk menghasilkan produk, peneliti
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model ADDIE terdiri dari 5 fase atau tahapan, ADDIE merupakan singkatan
yang mengacu pada proses utama dari proses pengembangan sistem pembelajaran, yaitu:
analisis kebutuhan, perancangan atau desain, pengembangan, penerapan atau implementasi
dan evaluasi (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini mengembangkan produk berupa video pembelajaran sebagai suplemen
bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak yang digunakan sebagai pendamping
pembelajaran siswa kelas V sekolah dasar, produk yang dikembangkan disesuaikan dengan
materi yang terdapat pada buku peserta didik IPA pada tema 4 kelas V. Video pembelajaran
ini dapat digunakan oleh siswa atau guru sebagai bahan literasi atau materi tambahan yang
menarik, temuan pada penelitian ini membuktikan bahwa media video pembelajaran
sebagai suplemen bahan ajar dapat dimanfaatkan dan layak digunakan pada proses
pembelajaran pada siswa sekolah dasar, menengah atau atas. Belajar melalui video akan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, juga memudahkan peserta
didik memahami konteks mata pelajaran (Parlindungan, Mahardika & Yulinar, 2020; Ario &
Asra, 2019; Hadi, 2017; Yudianto, 2017; Fauziyyah, 2019).

Studi-studi tentang media video pembelajaran sebagai media belajar siswa, dalam
prosesnya ada beberapa aspek yang harus dipahami oleh guru dalam menyajikan video
sebagai media pembelajaran, yaitu penyajian materi yang benar, teknik penyampaian yang
tepat, produksi video dengan kualitas yang optimal, dan keterampilan pembuatan video
sesual perkembangan terkini. Dalam mewujudkan proses pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan dibutuhkan media pembelajaran yang menarik dan tidak monoton. Video
merupakan contoh media pembelajaran berbasis multimedia yang dapat dimanfaatkan
untuk penyampaian materi pelajaran, untuk membuat video pembelajaran ada hal-hal yang
harus diperhatikan. Salah satunya adalah aspek-aspek pengajaran. Yaitu menarik perhatian,
menyebutkan tujuan pembelajaran, menstimulasi, menyajikan materi, menyediakan
bimbingan pembelajaran, dan memberikan umpan balik.

Hasil observasi yang sudah dilakukan terhadap media video pembelajaran yang

diterbitkan penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa yang tetarik dengan media video
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pembelajaran, dikarenakan sebagai media video pembelajaran siswa cukup dengan
menonton, dengan video yang bergambar, berwarna dan terdapat suara penjelasan materi
yang dapat membantu siswa dalam proses belajar, serta siswa dapat mengulangi dimanapun
dan kapanpun dengan bantuan alat seperti handphone. Adapun rincian pembahasannya
akan dibahas sebagai berikut. Dari temuan pada tahap analisis diketahui bahwa mayoritas
siswa senang senang dengan menonton video dengan siswa menyukai kegiatan menonton
video ini, menerapkan menonton video pembelajaran secara ekstensif untuk belajar melalui
video bukanlah tugas yang membebani karena mereka telah terbukti memiliki motivasi
internal untuk menontonn video. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Prihartantan, 2015), dalam hal ini video
pembelajaran adalah media yang dapat mempermudah siswa dalam belajar. Sayangnya,
meskipun para siswa mengaku senang menonton video, ada beberapa kesulitan dalam
proses pembuatan video pembelajaran hal ini membutuhkan kreativitas, waktu, biaya dan
alat pendukung. Menurut guru kelas V, video pembelajaran tematik adalah permasalahan
bagi guru dalam membuat video pembelajaran. Pengadaan film dan video umumnya
memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak. (Arsyhad, 2014).

Pada tahap pertama, yaitu analisis penelitian dan pengumpulan data, peneliti meneliti
dan menganalisis data berupa kebutuhan, kurikulum, dan materi. Pada tahap kedua, yaitu
perencanaan, peneliti melakukan perumusan capaian pembelajaran, menentukan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, komponen produk, dan daftar rujukan materi dalam
pembuatan produk video pembelajaran. Peneliti melakukan perancangan desain meliputi
cover video pembelajaran, bagian pembuka, bagian isi, dan bagian penutup. Rancangan
produk dibantu dengan aplikasi dan gambar-gambar di internet. Produk yang telah
dikembangkan divalidasi oleh para ahli, selanjutnya melakukan revisi sesuai saran dan
masukan yang didapat dari para ahli sehingga video pembelajaran yang dikembangkan layak
untuk diujicobakan. Pada tahap selanjutnya, yaitu uji coba awal lapangan dan revisi, peneliti
melakukan uji coba kelompok kecil sebanyak 7 orang peserta didik pada kelas V. SDN 03
Pontianak Kota dan guru kelas untuk melihat respon pendidik dan peserta didik dan
melakukan revisi. Lalu tahapan selanjutnya uji coba lapangan, peneliti melakukan uji coba
kelompok besar dengan 28 orang peserta didik pada kelas V. SDN 03 Pontianak Kota
bersama guru kelas untuk melihat respon peserta didik dalam menilai video pembelajaran

dilihat dari aspek penggunaan,. Tahap terakhir yaitu revisi produk operasional.
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Uji validitas diperlukan dalam mengetahui tingkat valitidas video pembelajaran yang
telah dikembangkan. Menurut Nieveen dalam (Ahmad Fauzan, Plomp, & Gravemeijer,
2013) menyatakan bahwa, “the component of material should be based on state the art
knowledge (content validity) and all component should be consistently linked to each other
(consturct validity)”. Hal tersebut bisa dipahami kualitas produk dapat dikatakan valid yaitu
dengan melihat keterkaitannya, serta mempertimbangkan tujuan dari pengembangan
produk tersebut. Dan dengan demikian kriteria kevalidan mencakup validitas media dan
materi, yaitu kekesuaian komponen-komponen yang melandasi pembuatan produk.

Berdasarkan hasil validitas yang telah dilakukan menurut hasil review ahli materi,ahli
media, hasil tanggapan guru dan siswa secara keseluruhan produk video pembelajaran
sebagai suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak berhasil dikembangkan
dan mendapat kualifikasi sangat baik. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak memenuhi
kriteria kelayakan untuk digunakan guru sebagai pendamping pembelajaran sehingga dapat

menambah wawasan, serta menambah sumber belajar yang kreatif dan inovatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa produk video
pembelajaran sebagai suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak sangat layak
digunakan untuk membantu kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi produk oleh
ahli dengan nilai rata-rata sebesar 3,49 dari ahli materi dengan kategori “sangat baik”, 2,93
dari ahli media dengan kategori “sangat baik”, Produk video pembelajaran sebagai
suplemen bahan ajar tema 4 kelas V SDN 03 Pontianak memperoleh tanggapan dengan
kategori “sangat baik” dari kegiatan uji coba peserta didik kelas V sekolah dasar dengan
perolehan rata-rata sebesar 3,46 dari respon guru kelas dan 3,08 pada kegiatan uji coba

kelompok kecil dan 3,05 pada kegiatan kelompok besar pada kegiatan uji coba lapangan.
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